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Abstrak— Dalam dunia teknologi informasi saat ini, peran server yang sangat penting sebagai penyedia layanan data bagi komputer-komputer client. Dampak dari suhu di luar toleransi, mengakibatkan  kerusakan hardware pada ruang server yang berasal dari  suhu ruangan yang terlalu panas atau dingin bisa dikarekan oleh pendingin ruangan yang mati tanpa diketahui oleh pengelola server. Dengan permasalahan tersebut, maka dibangun sebuah sistem informasi suhu bertujuan agar dapat merancang sistem yang bisa mengukur suhu serta kelembaban ruang server yang mana user atau pekerja tidak perlu lagi mengecek suhu pada ruang server. Penelitian ini mengimplementasikan teknologi IoT (internet of things) yang menggunakan aplikasi blynk. sensor DHT11 dan microcontroller Nodemcu v.3 yang tertanam modul wifi esp8266 sebagai pengirim data melalui jaringan internet ke sebuah server. Hasil pengujian dari sensor DHT11 didapatkan hasil dengan error suhu 1,001% dan kelembapan 1,557% dengan delay rata-rata selama 6,542 millisecond. Hal ini membuktikan bahwa sistem monitoring suhu cukup akurat dan optimal dalam fungi kinerja sistem monitoring pada ruangan.
Kata kunci— sensor DHT11, blynk, nodemcu, server,
Abstract— In today's world of information technology, the role of the server is very important as a data service provider for client computers. The impact of temperature outside tolerance, resulting in hardware damage to the server room that comes from room temperatures that are too hot or cold can be caused by the AC turning off without being noticed by the server manager. With this problem, a temperature information system was built with the aim of being able to design a system that can measure the temperature and humidity of the server room where users or workers no longer need to check the temperature in the server room. This research implements IoT (internet of things) technology using the blynk application. DHT11 sensor and Nodemcu v.3 microcontroller are embedded with the esp8266 wifi module as data sender via the internet network to the server. DHT11 sensor test results obtained results with a temperature error of 1.001% and humidity of 1.557% with an average delay of 6.542 milliseconds. This proves that the temperature monitoring system is quite accurate and optimal in carrying out the function of the performance monitoring system in the room.
Keywords— sensor DHT11, blynk, node mcu, server,
I. pendahuluan
Dalam dunia teknologi informasi saat ini, peran server yang sangat penting sebagai penyedia layanan data bagi komputer-komputer client. Yang pada dasarnya memerlukan perhatian yang lebih pada server , salah satu kendala rusaknya suatu server di akibatkan oleh suhu panas pada server sehingga mengakibatkan  kerusakan hardware pada ruang server yang berasal dari  suhu ruangan yang terlalu panas, bisa dikarenakan oleh pendingin ruangan yang mati tanpa diketahui oleh admin server. 

Saat ini masih banyak admin server yang masih mengontrol secara manual tanpa memonitoring dari jarak jauh, dimana pada saat ini diperlukan pengontrolan dan monitoring jarak jauh oleh seorang admin. sehingga dapat lebih mudah mengetahui keadaan server dan dapat melakukan pengontrolan dengan lebih mudah tanpa seorang admin ada pada ruangan server  maka dari itu, diperlukannya sebuah sistem yang dapat mengontrol dan memonitoring suhu jarak jauh secara real time, dan dengan adanya sistem ini di harapkan dapat berguna bagi admin pada ruangan server
Berdasarkan masalah tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul  “Sistem Monitoring Suhu Ruang Berbasis (IOT) Internet Of Things” dimana sistem yang dibuat dapat mengukur suhu dan memonitoring dari jarak yang jauh dengan mengggunakan aplikasi blynk dan tentunya dapat menampil grafik secara real time,pada alat ini kita hanya memerlukan koneksi jaringan yang selalu aktif pada smart phone kita agar sistem dapat bekerja dengan stabil.

Pada penelitian ini ada beberapa referensi penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan dan berhubungan dengan monitoring suhu ruang Seperti halnya Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Satria berjudul “Mikrokontroler Arduino Berbasis Dekstop” penelitian ini membahas mengenai antarmuka dan implementasi dari hasil analisis, perancangan ke dalam bahasa pemrograman, dan pengujian sesuai SRS yang ada di dalam Sistem Monitoring Suhu Ruang Server Dengan Mikrokontroler Arduino Berbasis Desktop. [1]. 
Penelitian yang dilakukan Arif Bramanto dalam sebuah penelitiannya yang berjudul “Implementasi Sistem Monitoring Suhu Ruang Server Satnetcom Berbasis Internet Of Things (IOT) Menggunakan Protokol Komunikasi Message Queue Telemetry Transport (MQTT)”. Pada penelitian tersebut di jelaskan mengenai pengumpulan data penelitian adalah proses peneliti dalam pengumpulan data. Kesalahan yang dilakukan dalam proses pengumpulan data akan membuat proses analisis menjadi sulit. Selain itu hasil dan kesimpulan yang akan didapat pun akan menjadi rancu apabila pengumpulan data dilakukan tidak dengan benar. Dalam pengumpulan data, hal pertama yang dilakukan adalah suvei kondisi lapangan tempat penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang ada di lapangan. Informasi tersebut dapat berupa lokasi tempat penelitian maupun kondisi tempat penelitian. Sehingga dari informasi tersebut dapat ditentukan alat dan bahan yang akan digunakan [2].
Penelitian lain yang terkait yang dilakukan Totok Budioko yang berjudul “Sistem Monitoring Suhu Jarak Jauh Berbasis Internet Of Things Menggunakan Protokol MQTT”. pada penelitian ini yang mengbahas berdasarkan  hasil  pengujian, sistem  monitoring  suhu  jarak  jauh  dapat  menggunakan  protokol MQTT. sistem pemantau suhu jarak jauh digunakan untuk memantau suhu penetas telur. Secara arsitektur menggunakan system point to pointantara node sensor dan node monitordengan proto-kol UASRT. [3].
Penelitian lain yang terkait yang dilakukan Achmad Sayuti . Pada sebuah penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Monitoring Suhu Pada Ruangan Server Universitas Drama Persada Menggunakan Rasberypi Berbasis Web Dan Android” Pada Hasil penelitian Sistem dan aplikasi ini dirancang dan dibuat untuk mempermudah admin server dalam memonitoring keadaan ruagan tempat server berada, sehingga jika terjadi sesuatu pada server maka admin akan segera mengetahui dan dapat segera melakukan penanganan agar tidak menimpulkan dampak yang signifikan pada server tersebut. Sistem monitoring dibuat dengan menggunakan Raspberry Pi,.  [4]. 
Blynk adalah platform untuk aplikasi OS Mobile (iOS dan Android) yang bertujuan untuk kendali module Arduino, Raspberry Pi, ESP8266, WEMOS D1, dan module sejenisnya melalui Internet. Aplikasi ini merupakan wadah kreatifitas untuk membuat antarmuka grafis untuk proyek yang akan diimplementasikan hanya dengan metode drag and drop widget.Penggunaannya sangat mudah untuk mengatur semuanya dan dapat dikerjakan dalam waktu kurang dari 5 menit. Blynk tidak terikat pada papan atau module tertentu. Dari platform aplikasi inilah dapat mengontrol apapun dari jarak jauh, dimanapun kita berada dan waktu kapanpun. Dengan catatan terhubung dengan internet dengan koneksi yang stabil dan inilah yang dinamakan dengan sistem Internet of Things [5].

Pada penelitian kali ini akan dibuat sebuah rancangan prototype sistem Sistem Monitoring Suhu Ruang Berbasis (IOT) Internet Of Things tersebut akan memonitoring suhu ruang.
II. Metodologi Penelitian
A. Perancangan Sistem

Perancangan sistem digunakan untuk menjelaskan gambaran mengenai perancangan sistem yang akan dibuat. Perancangan sistem pada tugas akhir ini terdiri dari perancangan blok diagram sistem, perancangan blok komponen secara keseluruhan dan pembuatan user interface yang menjelaskan bagaimana sistem pengecekan kelembapan dan suhu ruangan server ini akan berjalan.
B. Blok Diagram 

Sistem Blok diagram atau gambaran perancangan sistem dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem
Blok diagram pada gambar 1 menjelaskan tentang tahapan kerja sistem pada penelitian ini. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Memasang aplikasi Blynk  pada android sebagai User Interface monitoring suhu dan kelembapan dari  ruangan.

2. Mengaktifkan Blynk ke Node MCU sebagai remote untuk sistem monitoring suhu dengan membaca Username dan password hotspot android.

3. Pada sensor DHT11 akan mendeteksi suhu dan kelembapan ruangan

4. Kemudian data yang terdapat pada sensor DHT11 akan dikirimkan ke Node MCU.

5. Pada Node MCU akan mengirimkan data suhu dari DHT11 melalui Hotsport pada android,

6. Pada aplikasi Blynk akan menerima data untuk memonitoring suhu yang di kirim melalui hotsport .
C. Perancangan Blok Komponen
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Gambar 2. Perancangan Blok Komponen

Keterangan gambar : 

1. Node Mcu
2. Sensor DHT11
3. Adaptor
D. User Interface
1. Tampilan Aplikasi Blnyk
Dalam pembuatan Sistem Monitoring Suhu Ruang Server Berbasis (IoT) Internet of Things ini terdapat aplikasi Blnyk sebagai papan informasi berfungsi sebagai penyedia informasi aplikasi blnyk System. memilik tampilan user interface pada smartphone, tampilan User interface dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Blynk
2. Tampilan Saat Membaca Suhu

Berikut ini tampilan grafik suhu ruang saat membaca data suhu dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Saat Membaca Suhu
3. Tampilan Grafik Kelembapan Ruangan 
Berikut ini adalah grafik saat membaca data kelembapan ruangan yang grafik tersebut berfungsi untuk melihat tingkat kelembapan dari ruang server dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan Grafik Kelembapan Ruangan

4. Tampilan Saat Membaca Sensor Rusak

Tampilan notifikasi saat mendeteksi sensor rusak maupun tidak dapat membaca suhu dan kelembapan pada ruangan dengan mengirimkan notifikasi lewat aplikasi blynk. Yang dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Saat Membaca Sensor Rusak
5. Tampilan Notifikasi Saat Ruangan Tidak Dingin

Tampilan notifikasi saat mendeteksi suhu dan kelembapan ruangan sedang dalam keadaan panas sehingga penguna dapat mengetahui keadaan ruangan. Yang dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Tampilan Saat Membaca Ruangan Tidak Dingin
E. Flowchart Sistem.
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                          Gambar 4. Flowchart Sistem 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Terhadap Sensor Suhu dan Kelembapan  (DHT11)
Pengujian terhadap suhu dan kelembapan pada sensor DHT11 dilakukan untuk mengetahui kesesuaian data yang di tampilkan aplikasi blynk dengan suhu dan kelembapan  berdasarkan alat ukut termometer sehingga dapat menghitung nilai rata-rata error sensor DHT11. Pengujian suhu dan kelembaban dilakukan  pada ke-empat sensor ruangan dengan kalibrasi data dari aplikasi dengan hasil pengukuran alat ukur termometer.
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Gambar 8. Kalibrasi Sensor DHT11


Gambar 8. Menunjukkan foto kegiatan pada saat pengambilan data suhu dan kelembapan untuk  kalibrasi. 
Hasil pengujian suhu dan kelembapan pada ruangan 1 mengunakan sensor DHT11  dapat dilihat pada tabel I berikut ini.

TABEL I. 
HASIL PERBANDINGAN SUHU DAN KELEMBAPAN DHT11 DAN ALAT UKUR 
	Pengujian
	Waktu
	Sensor DHT11
	Alat Ukur
	Error

Suhu

(%)
	Error

Kelembapan

(%)
	Delay

(ms)

	
	
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	
	
	

	1
	12:31:21
	31.2
	48.6
	30.1
	47.6
	1,1
	1
	0

	2
	12:31:28
	31.5
	49.6
	30.1
	47.8
	1,4
	1,8
	7

	3
	12:31:34
	31.5
	49.5
	31.2
	49.1
	0,3
	0,4
	6

	4
	12:31:41
	28.6
	59.7
	28.4
	59.3
	0,2
	0,4
	7

	5
	12:31:48
	28.8
	55.6
	27.5
	54.2
	1,3
	1,4
	7

	6
	12:31:54
	28.8
	54.7
	27.8
	54.1
	1
	0,6
	7

	7
	12:32:01
	28.2
	54.8
	27.7
	54.4
	0,5
	0,4
	6

	8
	12:32:08
	24.4
	50.8
	23.5
	50.5
	0,9
	0,3
	7

	9
	12:32:14
	24.5
	50.3
	23.4
	50.2
	1,1
	0,1
	7

	10
	12:32:21
	24.7
	50.3
	23.4
	50.1
	1,3
	0,2
	7

	11
	12:32:28
	25.3
	53.4
	24.3
	53.3
	1
	0,1
	6

	12
	12:32:34
	25.3
	53.2
	24.6
	53.1
	0,7
	0,1
	7

	13
	12:32:41
	25.5
	53.1
	24.8
	52.6
	0,7
	0,5
	7


	14
	12:32:48
	25.5
	53.1
	24.7
	52.1
	0,8
	1
	7

	15
	12:32:54
	25.4
	53.3
	24.7
	52.3
	0,7
	1
	6

	16
	12:33:01
	29.7
	59.2
	29.6
	58.2
	0,1
	1
	7

	17
	12:33:08
	29.6
	59.3
	29.2
	58.3
	0,4
	1
	7

	18
	12:33:14
	24.8
	50.5
	24.1
	49.5
	0,7
	1
	7

	19
	12:33:21
	24.8
	50.6
	24.1
	50.1
	0,7
	0,5
	6

	20
	12:32:28
	24.7
	50.6
	24.3
	50.2
	0,4
	0,4
	7

	21
	12:34:21
	28.8
	54.7
	27.8
	54.3
	1
	0,4
	7

	22
	12:34:28
	28.2
	54.8
	27.7
	54.3
	0,5
	0,5
	7

	23
	12:34:34
	24.4
	50.8
	23.5
	50.4
	0,9
	0,4
	6

	24
	12:34:41
	24.5
	50.3
	23.4
	50.2
	1,1
	0,1
	7

	25
	12:34:48
	24.7
	50.3
	23.4
	50.2
	1,3
	0,1
	7

	26
	12:34:54
	25.3
	53.4
	24.3
	53.2
	1
	0,2
	7

	27
	12:35:01
	25.3
	53.2
	24.6
	53.1
	0,7
	0,1
	6

	28
	12:35:08
	25.5
	53.1
	24.8
	49.6
	0,7
	3,5
	7

	29
	12:35:14
	25.5
	53.1
	24.7
	52.5
	0,8
	0,6
	7

	30
	12:35:21
	25.4
	53.3
	24.7
	52.4
	0,7
	0,9
	7

	31
	12:35:28
	29.7
	59.2
	29.6
	56.3
	0,1
	2,9
	6

	32
	12:35:34
	29.6
	59.3
	29.2
	58.3
	0,4
	1
	7

	33
	12:35:41
	24.8
	50.5
	24.1
	49.9
	0,7
	0,6
	7

	34
	12:35:48
	24.8
	50.6
	24.1
	50.1
	0,7
	0,5
	7

	35
	12:35:54
	24.7
	50.6
	24.3
	50.1
	0,4
	0,5
	6

	Total
	934
	1857,4
	907,7
	1831,9
	26,3
	25,5
	229


Berdasarkan tabel I dengan melakukan 35 kali pengujian maka dapat dihitung persentase rata-rata error suhu dan kelembapan dengan perhitungan di bawah ini.
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Dari hasil perhitungan persentase rata-rata error suhu pada sensor DHT11 ruangan 1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat error mencapai 0,082 % dan kelembapan mencapai 0,039 % dengan delay waktu rata-rata yaitu 6,542 ms.
Hasil pengujian  suhu dan kelembapan pada ruangan 2 mengguunakan sensor DHT11 dapat dilihat pada table II berikut ini. 
TABEL II

HASIL PERBANDINGAN SUHU DAN KELEMBAPAN DHT11 DAN ALAT UKUR 

	Pengujian
	Waktu
	Sensor DHT11
	Alat Ukur
	Error

Suhu

(%)
	Error

Kelembapan

(%)
	Delay

(ms)

	
	
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	
	
	

	1
	12:31:21
	28,2
	48,6
	30,1
	47,6
	-1,9
	1
	0

	2
	12:31:28
	28,5
	49,6
	30,1
	47,8
	-1,6
	1,8
	7

	3
	12:31:34
	28,5
	49,5
	31,2
	49,1
	-2,7
	0,4
	6

	4
	12:31:41
	26,6
	59,7
	28,4
	59,3
	-1,8
	0,4
	7

	5
	12:31:48
	26,8
	56,6
	27,5
	54,2
	-0,7
	2,4
	7

	6
	12:31:54
	26,8
	54,7
	26,8
	54,1
	0
	0,6
	7

	7
	12:32:01
	27,2
	54,8
	27,7
	54,4
	-0,5
	0,4
	6

	8
	12:32:08
	26,4
	50,8
	23,5
	50,5
	2,9
	0,3
	7

	9
	12:32:14
	24,5
	50,3
	23,4
	50,2
	1,1
	0,1
	7

	10
	12:32:21
	24,7
	53,3
	23,4
	50,1
	1,3
	3,2
	7

	11
	12:32:28
	25,3
	53,4
	25,3
	53,3
	0
	0,1
	6

	12
	12:32:34
	25,3
	53,2
	24,6
	53,1
	0,7
	0,1
	7

	13
	12:32:41
	25,5
	53,1
	24,8
	52,6
	0,7
	0,5
	7

	14
	12:32:48
	27,5
	53,1
	24,7
	52,1
	2,8
	1
	7

	15
	12:32:54
	25,4
	53,3
	24,7
	52,3
	0,7
	1
	6

	16
	12:33:01
	29,7
	59,2
	28,6
	58,2
	1,1
	1
	7

	17
	12:33:08
	29,6
	59,3
	29,2
	58,3
	0,4
	1
	7

	18
	12:33:14
	24,8
	50,5
	23,1
	49,5
	1,7
	1
	7

	19
	12:33:21
	24,8
	53,6
	24,1
	50,1
	0,7
	3,5
	6

	20
	12:32:28
	24,7
	50,6
	24,3
	50,2
	0,4
	0,4
	7

	21
	12:34:21
	28,8
	54,7
	27,8
	54,3
	1
	0,4
	7

	22
	12:34:28
	28,2
	57,8
	27,7
	54,3
	0,5
	3,5
	7

	23
	12:34:34
	24,4
	50,8
	23,5
	50,4
	0,9
	0,4
	6

	24
	12:34:41
	24,5
	50,3
	23,4
	50,2
	1,1
	0,1
	7

	25
	12:34:48
	24,7
	50,3
	23,4
	50,2
	1,3
	0,1
	7

	26
	12:34:54
	25,3
	53,4
	24,3
	52,2
	1
	1,2
	7

	27
	12:35:01
	25,3
	53,2
	24,6
	51,1
	0,7
	2,1
	6

	28
	12:35:08
	25,5
	53,1
	24,8
	49,6
	0,7
	3,5
	7

	29
	12:35:14
	25,5
	54,1
	24,7
	52,5
	0,8
	1,6
	7

	30
	12:35:21
	25,4
	53,3
	24,7
	51,4
	0,7
	1,9
	7

	31
	12:35:28
	29,7
	59,2
	29,6
	56,3
	0,1
	2,9
	6

	32
	12:35:34
	29,6
	59,3
	29,2
	58,3
	0,4
	1
	7

	33
	12:35:41
	24,8
	50,5
	24,1
	49,9
	0,7
	0,6
	7

	34
	12:35:48
	24,8
	52,6
	24,1
	51,1
	0,7
	1,5
	7

	35
	12:35:54
	24,7
	50,6
	24,3
	50,1
	0,4
	0,5
	6

	Total
	922
	2362,7
	905,7
	1828,9
	16,3
	41,5
	229


Berdasarkan tabel 4.2 dengan melakukan 35 kali pengujian maka dapat dihitung persentase rata-rata error suhu dan kelembapan dengan perhitungan di bawah ini.
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Dari hasil perhitungan persentase rata-rata error suhu pada sensor DHT11 ruangan 2 dapat disimpulkan bahwa tingkat error suhu mencapai 0,051 % dan kelembapan mencapai 0,064 % dengan delay waktu rata-rata yaitu 6,542 ms.
Hasil pengujian suhu dan kelembapan pada ruangan 3 mengunakan sensor DHT11 dapat dilihat pada tabel III berikut.
TABEL III

HASIL PERBANDINGAN SUHU DAN KELEMBAPAN DHT11 DAN ALAT UKUR 

	Pengujian
	Waktu
	Sensor DHT11
	Alat Ukur
	Error

Suhu

(%)
	Error

Kelembapan

(%)
	Delay

(ms)

	
	
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	
	
	

	1
	12:31:21
	32,2
	49,6
	30,1
	47,6
	2,1
	2
	0

	2
	12:31:28
	34,5
	49,6
	30,1
	47,8
	4,4
	1,8
	7

	3
	12:31:34
	28,5
	49,5
	31,2
	49,1
	-2,7
	0,4
	6

	4
	12:31:41
	28,6
	59,7
	28,4
	59,3
	0,2
	0,4
	7

	5
	12:31:48
	29,8
	56,6
	27,5
	54,2
	2,3
	2,4
	7

	6
	12:31:54
	26,8
	57,7
	26,8
	54,1
	0
	3,6
	7

	7
	12:32:01
	30,2
	57,8
	27,7
	54,4
	2,5
	3,4
	6

	8
	12:32:08
	26,4
	50,8
	23,5
	50,5
	2,9
	0,3
	7

	9
	12:32:14
	24,5
	58,3
	22,4
	50,2
	2,1
	8,1
	7

	10
	12:32:21
	24,7
	54,3
	23,4
	50,1
	1,3
	4,2
	7

	11
	12:32:28
	26,3
	55,4
	25,3
	53,3
	1
	2,1
	6

	12
	12:32:34
	25,3
	55,2
	22,6
	53,1
	2,7
	2,1
	7

	13
	12:32:41
	25,5
	53,1
	24,8
	52,6
	0,7
	0,5
	7

	14
	12:32:48
	27,5
	53,1
	24,7
	52,1
	2,8
	1
	7

	15
	12:32:54
	25,4
	57,3
	22,7
	52,3
	2,7
	5
	6

	16
	12:33:01
	29,7
	59,2
	28,6
	58,2
	1,1
	1
	7

	17
	12:33:08
	29,6
	59,3
	25,2
	58,3
	4,4
	1
	7

	18
	12:33:14
	24,8
	50,5
	23,1
	49,5
	1,7
	1
	7

	19
	12:33:21
	24,8
	53,6
	24,1
	50,1
	0,7
	3,5
	6

	20
	12:32:28
	25,7
	50,6
	24,3
	50,2
	1,4
	0,4
	7


	21
	12:34:21
	28,8
	547
	27,8
	54,3
	1
	0,4
	7

	22
	12:34:28
	28,2
	57,8
	27,7
	54,3
	0,5
	3,5
	7

	23
	12:34:34
	24,4
	50,8
	23,5
	50,4
	0,9
	0,4
	6

	24
	12:34:41
	24,5
	50,3
	22,4
	50,2
	2,1
	0,1
	7

	25
	12:34:48
	24,7
	50,3
	23,4
	50,2
	1,3
	0,1
	7

	26
	12:34:54
	25,3
	53,4
	24,3
	51,2
	1
	2,2
	7

	27
	12:35:01
	25,3
	53,2
	24,6
	51,1
	0,7
	2,1
	6

	28
	12:35:08
	25,5
	53,1
	24,8
	49,6
	0,7
	3,5
	7

	29
	12:35:14
	25,5
	54,1
	24,7
	52,5
	0,8
	1,6
	7

	30
	12:35:21
	25,4
	53,3
	24,7
	51,4
	0,7
	1,9
	7

	31
	12:35:28
	29,7
	59,2
	29,6
	55,3
	0,1
	3,9
	6

	32
	12:35:34
	29,6
	59,3
	28,2
	58,3
	1,4
	1
	7

	33
	12:35:41
	24,8
	50,5
	24,1
	46,9
	0,7
	3,6
	7

	34
	12:35:48
	24,8
	52,6
	24,1
	50,1
	0,7
	2,5
	7

	35
	12:35:54
	25,7
	50,6
	23,3
	50,1
	2,4
	0,5
	6

	Total
	943
	1894,4
	893,7
	1822,9
	49,3
	71,5
	229


Berdasarkan tabel 4.3 dengan melakukan 35 kali pengujian maka dapat dihitung persentase rata-rata error suhu dan kelembapan dengan perhitungan di bawah ini.
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Dari hasil perhitungan persentase rata-rata error suhu pada sensor DHT11 ruangan 3 dapat disimpulkan bahwa tingkat error suhu mencapai 0,157 % dan kelembapan mencapai 0,112 % dengan delay waktu rata-rata yaitu 6,542 ms.
Hasil pengujian suhu dan kelembapan pada ruangan 4 mengunakan sensor DHT11 dapat dilihat pada tabel IV berikut.
TABEL IV

HASIL PERBANDINGAN SUHU DAN KELEMBAPAN DHT11 DAN ALAT UKUR 

	Pengujian
	Waktu
	Sensor DHT11
	Alat Ukur
	Error

Suhu

(%)
	Error

Kelembapan

(%)
	Delay

(ms)

	
	
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	Suhu

(0C)
	Kelembapan (RH%)
	
	
	

	1
	12:31:21
	28,2
	49,6
	26,1
	47,6
	2,1
	2
	0

	2
	12:31:28
	28,5
	49,6
	27,1
	47,8
	1,4
	1,8
	7

	3
	12:31:34
	26,5
	49,5
	26,2
	48,1
	0,3
	1,4
	6


	4
	12:31:41
	26,6
	59,7
	25,4
	59,3
	1,2
	0,4
	7

	5
	12:31:48
	27,8
	56,6
	26,5
	54,2
	1,3
	2,4
	7

	6
	12:31:54
	26,8
	57,7
	26,8
	54,1
	0
	3,6
	7

	7
	12:32:01
	30,2
	55,8
	27,7
	52,4
	2,5
	3,4
	6

	8
	12:32:08
	26,4
	50,8
	23,5
	50,5
	2,9
	0,3
	7

	9
	12:32:14
	24,5
	58,3
	28,4
	50,2
	-3,9
	8,1
	7

	10
	12:32:21
	24,7
	54,3
	23,4
	50,1
	1,3
	4,2
	7

	11
	12:32:28
	26,3
	55,4
	25,3
	51,3
	1
	4,1
	6

	12
	12:32:34
	25,3
	55,2
	22,6
	53,1
	2,7
	2,1
	7

	13
	12:32:41
	25,5
	53,1
	24,8
	52,6
	0,7
	0,5
	7

	14
	12:32:48
	28,5
	53,1
	25,7
	52,1
	2,8
	1
	7

	15
	12:32:54
	25,4
	57,3
	22,7
	52,3
	2,7
	5
	6

	16
	12:33:01
	29,7
	53,2
	27,6
	58,2
	2,1
	-5
	7

	17
	12:33:08
	29,6
	59,3
	25,2
	58,3
	4,4
	1
	7

	18
	12:33:14
	24,8
	50,5
	24,1
	49,5
	0,7
	1
	7

	19
	12:33:21
	26,8
	53,6
	24,1
	50,1
	2,7
	3,5
	6

	20
	12:32:28
	25,7
	50,6
	24,3
	49,2
	1,4
	1,4
	7

	21
	12:34:21
	28,8
	56,7
	27,8
	54,3
	1
	2,4
	7

	22
	12:34:28
	28,2
	57,8
	27,7
	55,3
	0,5
	2,5
	7

	23
	12:34:34
	24,4
	50,8
	23,5
	50,4
	0,9
	0,4
	6

	24
	12:34:41
	25,5
	50,3
	22,4
	50,2
	3,1
	0,1
	7

	25
	12:34:48
	24,7
	50,3
	23,4
	50,2
	1,3
	0,1
	7

	26
	12:34:54
	25,3
	56,4
	24,3
	51,2
	1
	5,2
	7

	27
	12:35:01
	25,3
	53,2
	24,6
	51,1
	0,7
	2,1
	6

	28
	12:35:08
	25,5
	53,1
	24,8
	49,6
	0,7
	3,5
	7

	29
	12:35:14
	25,5
	54,1
	24,7
	52,5
	0,8
	1,6
	7

	30
	12:35:21
	25,4
	54,3
	24,7
	51,4
	0,7
	2,9
	7

	31
	12:35:28
	29,7
	59,2
	29,6
	55,3
	0,1
	3,9
	6

	32
	12:35:34
	28,6
	59,3
	28,2
	58,3
	0,4
	1
	7

	33
	12:35:41
	24,8
	55,5
	24,1
	46,9
	0,7
	8,6
	7

	34
	12:35:48
	24,8
	52,6
	24,1
	50,1
	0,7
	2,5
	7

	35
	12:35:54
	28,7
	50,6
	23,3
	50,1
	5,4
	0,5
	6

	Total
	933
	1897,4
	884,7
	1817,9
	48,3
	79,5
	229


 Berdasarkan tabel 4.4 dengan melakukan 35 kali pengujian maka dapat dihitung persentase rata-rata error suhu dan kelembapan dengan perhitungan di bawah ini.
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Dari hasil perhitungan persentase rata-rata error suhu pada sensor DHT11 ruangan 4 dapat disimpulkan bahwa tingkat error mencapai 0,155 % dan kelembapan mencapai 0,124 % dengan delay waktu rata-rata yaitu 6,542 ms.
Hasil dari pengujian suhu dan kelembapan pada ke-empat ruang dapat diambil persentase keseluruhan adalah :
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Sehingga dapat diambil persentase error pada ke-empat ruangan dengan suhu adalah 1,001% dan kelembapan 1,557% dengan delay waktu rata-rata yaitu 6,542 ms.
IV. KESIMPULAN
      Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.
Sistem kinerja sistem monitoring suhu dan kelembapan yang telah dirancang sudah dapat bekerja pada ke-empat ruang sehingga dapat memantau keadaan suhu dan kelembapandari jarak jauh.

2.
Pada sistem monitoring suhu dan kelembapan yang telah menampilkan informasi data suhu dan kelembapan melalui grafik secara real time,

3.
Hasil pengujian suhu dan kelembapan pada ke-empat rungan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata error suhu dan kelembapan dengan perbandingan antara alat ukur termometer dan sensor dht11 yaitu dengan tingkat error suhu adalah 1,001% dan kelembapan 1,557%.

4.
Pada sistem monitoring suhu dan kelembapan terdapat delay dengan rata-rata dari ke-empat ruangan yaitu 6,542 ms sehingaa sistem dapat bekerja secara real time dengan tingkat waktu rata-rata 6,542 ms. 
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